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ABSTRAK

Nama : Priskila Haryo S.
NPM : 2015320048
Judul : Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Sawasdee Kota Bandung

Perkembangan industri kuliner di Indonesia, khususnya Bandung, telah
menarik perhatian pasar. Beberapa orang menganggap kuliner sebagai sesuatu
yang menyenangkan. Mereka mencoba cita rasa baru sebagai bagian dari
eksplorasi kuliner mereka. Karena itu, inovasi adalah suatu keharusan untuk
bertahan dari persaingan. Sawasdee, salah satu merek Teh Thailand di Bandung,
berupaya untuk bersaing dengan merek-merek yang telah terkenal. Dengan
menargetkan konsumen muda, yang ingin mencoba produk baru, telah mendorong
merek ini untuk menghasilkan produk yang inovatif. Oleh karena itu, sesuatu
yang menarik melakukan penelitian untuk mengetahui apakah inovasi produk
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Sawasdee Bandung.

Inovasi produk diukur dengan dimensi pembaharuan jenis produk,
peningkatan kualitas, macam model dan desain kemasan, kompatibilitas, dan
komunikabilitas. Sementara keputusan pembelian diukur dengan dimensi
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian, dan perilaku setelah pembelian. Data dikumpulkan dengan
membagikan kuesioner kepada 100 responden menggunakan metode purposive.
Kemudian data diolah menggunakan beberapa uji statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk di Sawasdee secara
positif dan signifikan mempengaruhi keputusan pembelian konsumennya sebesar
75,9%. Dimensi kompatibilitas memiliki respon positif tertinggi. Sedangkan
dimensi komunikabilitas memiliki respon positif terendah. Hipotesis parsial
menunjukkan bahwa dimensi pembaharuan jenis produk, peningkatan kualitas,
macam model dan desain kemasan, serta kompatibilitas memiliki korelasi positif
dan memiliki hubungan kuat dengan keputusan pembelian sedangkan dimensi
komunikabilitas tidak memiliki korelasi dengan keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil tersebut, Sawasdee disarankan untuk menjaga kualitas
minuman, lebih sering melakukan evaluasi terhadap varian rasa yang diminati dan
tidak diminati oleh konsumen, serta membuat konten iklan yang lebih menarik.

Kata kunci : Inovasi Produk, Keputusan Pembelian, Sawasdee Thai Tea



ABSTRACT

Name : Priskila Haryo S.

NPM :2015320048

Title  : The Influence of Product Innovation on Consumer Purchasing Decisions at
Sawasdee in Bandung

The development of culinary industry in Indonesia, especially Bandung,
has attracted the market attention. Some people take culinary as enjoyment. They
relish new taste as part of their culinary exploration. Therefore, innovation is a
must to survive from the competition. Sawasdee, one of the Thai Tea brands in
Bandung, attempts to compete with the previously well-known brands. Targeting
the young consumers, who are eager to try new products, has encourage this
brand to produce innovative products. Therefore it is interesting to conduct a
research to find out whether the product innovation influence the consumer
purchasing decision at Sawasdee Bandung.

The product innovation is measured by dimensions of product type
renewal, quality improvement, kinds of models and packaging design,
compatibility and communicability. While the purchasing decision is measured
by the dimensions of recognition of needs, information seeking, evaluation of
alternatives, purchasing decisions, and behavior after purchase. The data were
collected by distributing questionnaires to 100 respondents using purposive
method. The data were processed by several statistical tests.

The result shows that the product innovation at Sawasdee positively and
significantly influence its consumer purchasing decision at 759 %. The
compatibility dimension has the highest positive response. While the
communicability dimension has the lowest positive response. The partial
hypothesis shows that dimensions of product type renewal, quality improvement,
kinds of models and packaging design, compatibility have a positive and strong
correlation to the purchasing decision while the communicability dimension has
no correlation to the the purchasing decision.

Referring to the result, Sawasdee is suggested to maintain the quality, do
evaluate for the flavor that make consumers interest and not interest, and makes
the content of advertising become more attractive.

Keywords : Product Innovation, Purchasing Decisions, and Sawasdee Thai Tea.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri makanan dan minuman di Indonesia saat ini semakin berkembang,
pertumbuhan industri tersebut bahkan melampaui pertumbuhan ekonomi nasional
serta memberikan kontribusi tertinggi terhadap PDB industri pengolahan non-
migas. Seperti yang dikatakan oleh Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto,
kementeriannya mencatat, “Pada triwulan 11 2018, pertumbuhan industri makanan
dan minuman mencapai 8,67 persen atau melampaui pertumbuhan ekonomi
nasional sebesar 5,27 persen. Sektor industri makanan dan minuman mampu
memberikan kontribusi tertinggi terhadap PDB industri pengolahan non-migas
hingga 35,87 persen.” 1.

Kota Bandung merupakan salah satu kota yang ikut berkontribusi terhadap
pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia, karena Kota Bandung
merupakan kota yang terkenal dengan banyaknya wisata kuliner. Bahkan kota
Bandung ikut dinobatkan sebagai salah satu destinasi wisata kuliner nasional oleh
kementrian pariwisata bersama dengan 4 kota lainnya yaitu Bali, Yogyakarta,
Solo, dan Semarang (Joglosemar).? Menurut Ketua Jaringan Pengusaha Nasional

(Japnas) Jawa Barat (Jabar), Iwan Gunawan, pertumbuhan permintaan produk

L https://bisnis.tempo.co/read/1127039/industri-makanan-dan-minuman-tumbuh-867-persen-
triwulan-ii-2018

2 https://properti.kompas.com/read/2017/09/28/090000521/tiga-kota-ini-ditetapkan-sebagai-
destinasi-wisata-kuliner-nasional


http://www.tempo.co/tag/industri

kuliner Bandung rata-rata melampaui 10 persen per tahun®, sehingga peluang
untuk membuka bisnis kuliner di Bandung dinilai sangat menjanjikan. Tingginya
peluang membuka bisnis kuliner tersebut menyebabkan banyaknya jumlah UKM
(Usaha Kecil Menengah) bidang kuliner di Bandung.

Tabel 1.1 Jumlah UKM di Bandung

. . Jumlah Tena'ga
Jenis Industri Kerja
Usaha
(orang)
Industri Kecil Pangan 516 2210
Industri Kecil Sandang 1237 6253
Industri Kecil Kimia Dan Bahan 36 124
Bangunan
Industri Kecil Logam Dan
Elektronika 222 451
Industri Kecil Kerajinan 711 3762

Sumber : (http://data.bandung.qgo.id/)

Tabel di atas menunjukkan jika dari total UKM di Bandung sebanyak
2722 usaha, sebanyak 19% (516 usaha) adalah industri kuliner. Dengan tingginya
jumlah pesaing serta peluang yang memungkinkan munculnya pesaing baru dalam
industri kuliner, menyebabkan pebisnis kuliner yang ada saat ini harus memiliki
strategi yang tepat agar dapat terus bertahan dan berkembang.

Beberapa tahun belakangan, muncul trend kuliner baru khususnya
minuman yaitu Thai Tea. Thai Tea merupakan minuman cepat saji yang berasal
dari Negara Thailand dan sudah mendunia hingga ke Indonesia. Karena Thai tea
semakin banyak digemari, akhirnya sekarang Thai tea dianggap sebagai salah satu

peluang bisnis kuliner yang menjanjikan.* Hal tersebut menyebabkan semakin

3 https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/18/05/06/p8b6qe382-bisnis-kuliner-di-
bandung-dinilai-sangat-menjanjikan
4 https://infopeluangusaha.org/bisnis-thai-tea/


http://data.bandung.go.id/

banyak munculnya gerai Thai tea khususnya di Bandung. Mulai dari gerai Thai
tea yang sudah memiliki brand image bagus di kalangan konsumen dan dapat kita
temukan di pusat-pusat perbelanjaan, hingga stand-stand kecil yang menjual Thai
tea dengan harga kompetitif.

Tabel 1.2 Merk Thai tea di Bandung

Nama Sejak Range harga
Addict tea 2011 10.000-35000
King Thai Tea des 2013 | 15.000-35.000
Think Thai Tea 2016 21.000-26.000
Dumdum 2016 20.000-35.000
Ammata 2016 22.000-40.000
Sawasdee 2016 16.000-28.000
Dum Thai Tea 2017 10.000-15.000
Nyotnyot Thai Tea | 2017 12.000
Kako Thai Tea 2017 10.000-15.000
Tuk Tuk Cha 2017 20.000-35.000
Boboutea 2017 15.000-30.000
Wan.ni Thai Tea 2017 12.000
Hayang Thai Tea | des 2017 | 12.000-15.000
Krabi Thai Tea 2018 5.000-7.000

Sumber : Dari berbagai sumber yang dirangkum oleh peneliti

Tabel di atas kurang lebih menunjukkan merk-merk minuman cepat saji
yang menjual Thai Tea di Kota Bandung. Dengan banyaknya pengusaha di bidang
kuliner, khususnya Thai Tea, persaingan Thai Tea di Bandung terbilang cukup
ketat. Untuk mengatasi persaingan yang cukup ketat tersebut, diperlukan strategi
pemasaran yang cukup baik untuk dapat mempertahankan konsumen yang ada,
bahkan untuk menarik konsumen baru. Keputusan pembelian merupakan satu hal
yang perlu diperhatikan juga oleh pebisnis Thai Tea untuk dapat meningkatkan
penjualan. menurut Kotler dan Keller (2012: 227) keputusan pembelian adalah

“Proses dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu pengenalan masalah,



pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian aktual dilakukan dan memiliki
dampak yang lama setelah itu.”

Dalam melaksanakan pemasaran yang baik, produsen harus mengetahui
terlebih dahulu apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga
produk yang ditawarkan akan sesuai dengan permintaan konsumen. Untuk dapat
menciptakan produk yang sesuai dengan permintaan konsumen, maka perlu
dilakukan strategi yang dinamakan inovasi produk. Inovasi produk menurut
Kotler dan Armstrong (2007:382) “Proses pengembangan gagasan yang kreatif
dan mengubahnya menjadi produk yang bermanfaat.” Selain dapat memenuhi
permintaan konsumen, inovasi produk juga dapat mempengaruhi keputusan
pembelian, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Rahayu, Anggraini, & Agus, 2009) mengenai ‘“Pengaruh Inovasi Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Audio Sony” menunjukkan hasil bahwa
inovasi produk mempunyai pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian.
Inovasi produk dari audio Sony mampu mempengaruhi pelanggan untuk terus
melakukan pembelian produk audio Sony.

Dengan maraknya bisnis Thai Tea di Kota Bandung, tentunya konsumen
akan mengharapkan sesuatu yang berbeda (inovasi). Selain itu inovasi juga
diperlukan oleh pemain bisnis Thai tea agar dapat terus bertahan dalam persaingan
yang ketat. Salah satu pebisnis Thai Tea yang melakukan inovasi yaitu Sawasdee.
Sawasdee pada awalnya hanya memiliki 5 varian rasa saja, dan yang utama dijual

yaitu minuman Thai Tea dengan rasa yang kita ketahui pada umumnya. Namun



seiring bertambah ketatnya persaingan, Sawasdee kemudian melakukan inovasi-
inovasi mulai dari rasa, tampilan, dan membuat produk Thai Tea yang memiliki
manfaat menyehatkan dari bahan alami. Inovasi produk yang dilakukan oleh
Sawasdee mampu membuat Sawasdee bertahan dalam persaingan dari sejak

pertama kali dibuka pada pertengahan 2016 hingga saat ini.

Penjualan Tahun 2018
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Gambar 1.1 Penjualan Sawasdee tahun 2018
Sumber : Wawancara dengan pemilik

Berdasarkan gambar penjualan diatas, selama tahun 2018 penjualan
Sawasdee cenderung naik walaupun mengalami fluktuasi. Penurunan penjualan
yang terjadi menunjukkan terjadinya penurunan keputusan pembelian yang
mengindikasi jika produk yang dikeluarkan oleh Sawasdee untuk beberapa waktu
belum sepenuhnya mampu memenuhi keinginan yang diharapkan konsumen. Di
lain sisi, terjadinya kenaikkan penjualan di beberapa bulan menunjukkan
terjadinya peningkatan keputusan pembelian, yang terjadi bertepatan dengan

launching produk baru oleh Sawasdee. Berdasarkan wawancara dengan



narasumber, pemilik menjelaskan jika selama Sawasdee berdiri, terdapat beberapa
konsumen yang sengaja mengunjungi Sawasdee hanya untuk membeli produk
dengan rasa yang baru, jika belum tersedia varian rasa yang baru maka konsumen
tersebut batal membeli produk Sawasdee.

Saat ini Sawasdee memiliki lebih dari 15 varian rasa, bahkan meluncurkan
produk Thai Tea dengan rasa yang berbeda dengan pesaing-pesaing nya.
Sawasdee menyediakan Thai Tea dengan sirup hijau rasa Cream Soda, Thai Pink
Milk dengan rasa salak Thailand, varian Butterfly Pea Thai Tea dengan rasa yang
segar (mengandung campuran buah Lemon), dll. Tidak hanya melakukan inovasi
dari segi rasa saja, namun dari segi tampilan (warna minuman) juga berbeda dari
Thai Tea pada umumnya, yaitu memiliki warna biru dan ungu yang alami dari
bunga Butterflypea. Inovasi lain yang ingin ditonjolkan oleh Sawasdee yaitu Thai
Tea yang dijual (Varian Butterfly Pea) memiliki berbagai khasiat seperti anti
inflammatory, anti diabetic, reducing stress & anxiety, analgesic, antioxidant,
good mood, enhance immune system, prevent chronic disease, detoxifying body,
etc. Dalam hal ini, terdapat beberapa tantangan bagi Sawasdee, salah satunya
yaitu untuk meyakinkan dan mengedukasi konsumen jika bahan-bahan yang
digunakan oleh Sawasdee adalah bahan-bahan yang alami, serta
menginformasikan inovasi-inovasi produk yang dilakukan sehingga konsumen
tertarik untuk melakukan keputusan pembelian terhadap produk inovasi
Sawasdee.

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan pra-

research kepada 15 orang konsumen Sawasdee di Kota Bandung dengan jenis



kelamin perempuan (46,67%) dan laki-laki (53,33%) yang memiliki range usia
mulai dari 16-30 tahun. Hasil dari pra-research yang dilakukan yaitu :
Tabel 1.3 Hasil Kuesioner Pra-Research
No | Pertanyaan Jawaban Persentase
Apakah anda pernah membeli | Ya 100%
' minuman Sawasdee? Tidak 0%
Minuman apa Yyang pernah | Authentic Thai Tea (Thai |53,3%
anda beli? (Boleh pilih lebih | Pink Milk, Thai Tea, Green
dari 1) Tea, Thai Lime Tea, Green
Lime Tea)
Coffee/Chocolate (Cocoa | 46,7%
Thai tea, Thai Coffee Milo,
Thai Coffee, Thai Ovaltine,
Thai Dark Chocolate)
2 Thai Butterfly Pea (Thai | 53,3%
Butterfly Pea Milk Tea, Thai
Lime Butterfly Pea, Thai Blue
Anchan Tea)
Thai Mango 26,7%
Rose (Thai Rose Lime Tea, | 13,3%
Thai Rose Milk Tea)
Japanese (Japanese Hojicha | 0%

Latte, Japanese Matcha




Latte, Japanese Charcoal
Hojicha Latte, Okinawa
Sweet Potato)
Dimana anda sering membeli Stand Sawasdee 66,7%
minuman Sawasdee ? (Boleh Acara bazaar 53,5%
pilih lebih dari 1) Melalui Go-food / Grab-food | 40%
Kualitas minuman yang dijual | Ya 100%
oleh Sawasdee mengalami Tidak 0%
peningkatan kualitas dari
waktu ke waktu
Apakah anda mengetahui Ya 80%
manfaat-manfaat dari beberapa | Tidak 20%
varian minuman Sawasdee
(anti-inflammatory, anti
diabetic, analgesic,
antioxidant, dll)?
Darimana anda mengetahui Teman 33,3%
manfaat minuman Sawasdee? | Media Sosial (Instagram, | 53,3%
Line, Whatsapp, dll)
Tidak tau manfaat minuman | 13,3%
Sawasdee
Apakah anda merasakan Ya 73,3%
manfaat minuman seperti yang | Tidak 26,7%




diiklankan?
Sawasdee selalu melakukan Ya 100%
8 | inovasi dalam membuat Tidak 0%

rasa/produk minuman baru

Sawasdee adalah trendsetter Ya 93,3%
9 | dalam produk minuman Thai Tidak 6,7%
Tea

Sumber : Data yang sudah diolah oleh peneliti

Adanya fenomena-fenomena diatas dan didukung oleh data pra-research
yang telah dilakukan, menarik rasa penasaran peneliti untuk meneliti lebih lanjut
mengenai bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian di

Sawasdee Kota Bandung.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka
perumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana pengaruh Inovasi Produk terhadap Keputusan Pembelian di
Sawasdee Kota Bandung?

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Inovasi Produk terhadap

Keputusan Pembelian Konsumen Sawasdee di Kota Bandung”.
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1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data maupun informasi
yang relevan dengan identifikasi masalah. Data dan informasi yang ada akan
dianalisis untuk dapat menarik kesimpulan. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian

konsumen Sawasdee di Kota Bandung.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Peneliti
Untuk membuktikan secara ilmiah bagaimana hubungan antara
inovasi produk dan keputusan pembelian konsumen Sawasdee Kota
Bandung, dan menambah wawasan peneliti baik secara teori maupun
lapangan  mengenai  permasalahan  tersebut, serta dapat
megaplikasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan.

2. Pihak perusahaan Sawasdee Kota Bandung
Untuk memberikan pemahaman mengenai seberapa besar kontribusi
dari strategi inovasi produk terhadap keputusan pembelian, serta
memberikan masukan positif untuk perencanaan strategi pemasaran
di masa yang akan datang.

3. Pihak lain
Untuk memberikan wawasan yang bermanfaat dan diharapkan dapat
menambah referensi dalam bidang manajemen pemasaran dengan

dasar permasalahan yang sama.
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1.5. Batasan Penelitian

Dengan luasnya cakupan pembahasan yang terdapat dalam variabel

inovasi produk, maka peneliti membuat batasan :

1. Hanya membahas inovasi dari produk yang dijual ke konsumen dan
bagaimana penilaian konsumen atas inovasi produk tersebut, pada
penelitian ini tidak membahas inovasi dari segi proses produksi.

2. Hanya meneliti konsumen yang ada di Kota Bandung saja.
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